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THE COMPARISON OF EFFECTIVENESS BETWEEN 100% KECUBUNG
( Datura metel L. ) LEAVES SQUEEZE AND 1% KETOCONAZOLE IN VITRO
TO THE GROWTH OF Pityrosporum ovale

Alun Dhika Pratama', Meilien Himbawani?

ABSTRACT

Background : Dandruff is clinical manifestation of seborrheic dermatitis which occur
excessive scalp scalling without any inflamation signs. Dandruff has clinical feature of
small white or grey flakes that accumulate on the surface of scalp. Pityrosporum ovale
was predicted as one of the cause dandruff. Ketoconazole is a broad spectrum
antimycotic that inhibits ergosterol synthesis, which is important for fungi's membran
cell integrity. Kecubung leaves is considered as anti-dandruff property.

Objective : To prove how far the difference of effectivity between 100% kecubung
( Datura metel L. ) leaves squeeze and 1% ketoconazole by in vitro method to the growth
of Pityrosporum ovale.

Method : This is an experimental study. Squama was collected from scalp scrapping of
patient with dandruff whose met the inclusion criteria. They were cultivated on the
Sobouraud Dextrose Agar olive oil at 37°C for 5 days. The colonies were diluted in steril
NaCl 0,9% to make the solution equal to 0,5 Mc Farland standart. Then 0,1 cc of
solution was cultivated on the SDA olive oil that contained of 100% kecubung leaves
squeeze and 1% ketoconazole. The medias were incubated at 37°C for 5 days. The data
was analysed by chi-square test with p < 0,05.

Result : All of 30 medias which contained 100% kecubung leaves squeeze were found
possitive for Pityrosporum ovale growth. Meanwhile of 30 medias which contained 1%
ketoconazole, 5 were found possitive for Pityrosporum ovale growth. The result of chi-
square test is significant, p = 0,000 ( p < 0,05 ).

Conclusion : Kecubung leaves squeeze has no inhibition effect to Pityrosporum ovale
growth

Key Words : Dandruff, Pityrosporum ovale, Ketokonazole, Kecubung ( Datura metel L. )

leaves.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Ketombe merupakan manifestasi dermatitis seboroik dimana terjadi
pengelupasan kulit kepala berlebihan tanpa tanda — tanda inflamasi. Gambaran klinik
ketombe berupa sisik — sisik halus atau serbuk kering, berwarna putih atau abu — abu
yang mengumpul pada permukaan kulit kepala. Pityrosporum ovale diduga sebagai salah
satu penyebab ketombe. Ketokonazol merupakan anti jamur dengan spektrum luas
menghambat sintesis ergosterol, yaitu komponen penting untuk integritas membran sel
jamur. Daun kecubung merupakan salah satu tanaman yang dipertimbangkan dapat
mengatasi ketombe.

Tujuan : Membuktikan seberapa jauh perbedaan efektivitas air perasan daun kecubung
100% dengan ketokonazol 1% secara invitro terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale.
Metode : Jenis penelitian adalah penelitian eksperimental. Sampel adalah penderita
ketombe yang memenuhi kriteria klinik. Skuama dari kerokan kulit kepala penderita
dibiakkan dalam media Sabouraud Dekstrose Agar olive oil pada suhu 37°C selama 5
hari. Hasil biakan positif diencerkan dengan NaCl 0,9% steril sampai kekeruhannya sama
dengan larutan Mc Farland 0,5 kemudian diambil 0,1 cc dan ditanamkan pada SDA olive
oil yang mengandung air perasan daun kecubung 100% dan ketokonazol 1%. Selanjutnya
dimasukkan ke inkubator 37°C selama 5 hari. Data dianalisis menggunakan uji chi-
square dengan derajat kemaknaan p < 0,05.

Hasil : Dari 30 media yang mengandung air perasan daun kecubung 100%, 30
dinyatakan positif / tumbuh Pityrosporum ovale. Sedangkan 30 media yang mengandung
ketokonazol 1% hanya 5 yang dinyatakan positif / tumbuh. Dengan wji chi-square
didapatkan hasil signifikan, p = 0,000 ( p <0,05).

Kesimpulan : Air perasan daun kecubung tidak efektif dalam menghambat
pertumbuhan Pityroporum ovale.

Kata Kunci : Ketombe, Pityrosporum ovale, ketokonazol, daun kecubung.
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PENDAHULUAN

Ketombe merupakan istilah umum dalam bahasa Indonesia yang dalam
bahasa kedokteran lazim disebut dandruff. Ketombe disebut juga sebagai pitiriasis
kapitis, pitiriasis sika, pitiriasis simplek, atau furfuracea.! Ketombe merupakan
manifestasi dari dermatitis seboroik, yaitu kondisi dimana terjadi pengelupasan kulit
kepala yang berlebihan tanpa disertai tanda — tanda inflamasi.> Gambaran klinik ketombe
berupa sisik — sisik halus atau serbuk kering, berwarna putih atau abu — abu yang
mengumpul pada beberapa lokasi permukaan kulit kepala atau menyeluruh.’

Ketombe sering dikeluhkan pada masa remaja dan dewasa serta relatif
jarang dan ringan pada anak — anak. Insiden dan tingkat keparahan mencapai puncak
pada usia 20 tahun dan mulai menurun setelah usia 50 tahun.*” Umumnya lebih banyak
pada pria dibanding wanita.®’

Dari beberapa spesies jamur, yang termasuk genus Malassezia, baru
Pityrosporum ovale yang telah dilaporkan mempunyai peranan sebagai agen penyebab
utama dari ketombe.*® Jamur lipofilik ini ditemukan pada kulit yang mengelupas.
Organisme ini merupakan flora normal kulit sehingga pada penderita ketombe jumlahnya
lebih banyak dibandingkan orang normal dan pasien dengan terapi antifungi.’

Sampo termasuk golongan kosmetik pemeliharaan kulit kepala dan rambut
yang mengandung bahan pembersih untuk membersihkan atau mencuci rambut agar
rambut tetap dalam kondisi sehat. Beberapa zat seperti ketokonazol, zinc pyrithione,
selenium sulfat, tar, sulfur, dan asam salisilat dapat ditambahkan pada sampo anti

ketombe.>*!°



Ketokonazol sebagai gold standart merupakan salah satu anti jamur
golongan imidazol yang mempunyai spektrum luas, bekerja menghambat sintesis
ergosterol, suatu komponen yang penting untuk integritas membran sel jamur.'
Ketokonazol telah banyak digunakan untuk pengobatan penyakit yang disebabkan oleh
jamur, antara lain untuk infeksi dermatofit ( ringworm ), dermatitis seboroik, kandidiasis
kutis, Pityriasis versikolor, dan pitiriasis kapitis yang disebabkan oleh Pityroporum sp."

Saat ini telah banyak dijumpai penanggulangan ketombe dengan
menggunakan bahan — bahan alami. Salah satu jenis tanaman yang berpotensi untuk
dikembangkan adalah daun kecubung yang telah banyak diteliti. Air perasan daun
kecubung dikenal memiliki banyak khasiat, antara lain digunakan untuk mengatasi
ketombe."'* Diduga karena beberapa kandungannya yang bersifat antifungi, yaitu
saponin, flavonoid, dan polifenol."”

Dengan memperhatikan latar belakang di atas, penulis tertarik ingin
membuktikan sejauh mana air perasan daun kecubung 100% dapat menghambat
pertumbuhan Pityrosporum ovale, maka sebagai pembanding digunakan ketokonazol 1%
yang merupakan gold standart.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas air perasan daun kecubung 100% dibandingkan dengan ketokonazol 1% secara

invitro terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental. Sebagai
sampel adalah penderita ketombe berdasarkan kriteria klinik, laki — laki atau perempuan
berusia antara 19 — 25 tahun, dan setuju untuk mengikuti penelitian ini dengan mentaati
peraturan yang ada.

Bahan pemeriksaan berupa kerokan skuama kulit kepala penderita untuk
dilakukan pemeriksaan mikroskopis dengan KOH ditambah tinta Parker Blue Black. Dari
pemeriksaan tersebut dinyatakan (+) bila ditemukan yeast cell > 10 perlapangann
pandang dengan perbesaran 1000x. Dilanjutkan dengan pembiakan pada media
Sabouraud Dekstrose Agar olive oil ditambah klorampenikol 50 pg/ml pada suhu 37°C
selama 5 hari di Laboratorium Mikrobiologi FK UNDIP. Bila tumbuh koloni yeast pada
media Sabouraud Dekstrose Agar olive oil maka dinyatakan biakan Pityrosporum ovale
(+) dan bila tidak tumbuh koloni yeast pada media Sabouraud Dekstrose Agar olive oil
maka dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (-).

Hasil biakan (+) dilarutkan dengan NaCl 0,9% steril dan disesuaikan
kekeruhannya dengan Mc Farland 0,5. Kemudian diambil 0,1 cc dan ditanamkan pada
masing — masing media Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang mengandung air
perasan daun kecubung 100% dan media Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang
mengandung ketokonazol 1%. Dari satu sampel biakan (+) Pityrosporum ovale dipakai
untuk satu kali. Jadi digunakan 30 biakan (+) Pityrosporum ovale. Kemudian media
dimasukkan ke inkubator pada suhu 37°C selama 5 hari dan dilihat pertumbuhannya pada

hari kedua. Bila tumbuh koloni yeast pada media tersebut maka dinyatakan biakan



Pityrosporum ovale (+) dan bila tidak tumbuh koloni yeast pada media tersebut maka
dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (-).
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan program SPSS 15.00.

Uji hipotesis menggunakan uji chi-square (uji x* ) dengan derajat kemaknaan p < 0,05.

HASIL

Dari hasil pemeriksaan mikroskopis kerokan skuama kulit kepala dengan
KOH ditambah tinta Parker Blue Black, 30 sampel (100%) dinyatakan positif
Pityrosporum ovale. Kemudian dari 30 sampel dengan ketombe (+) yang ditanamkan
pada media Sabouraud Dekstrose Agar olive oil, 30 (100%) sampel dinyatakan biakan
Pityrosporum ovale (+). Dari 30 sampel dengan biakan Pityrosporum ovale (+) di
Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang mengandung air perasan daun kecubung 100%,
30 (50%) dinyatakan Pityrosporum ovale (+) dan tidak ada (0%) yang dinyatakan
Pityrosporum ovale (-). Sedangkan dari 30 tabung dengan biakan Pityrosporum ovale
(+) di Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang mengandung ketokonazol 1%, 5 (8,33%)
dinyatakan Pityrosporum ovale (+) dan 25 (41,67%) dinyatakan Pityrosporum ovale (-).

Dengan uji chi-square didapatkan hasil p = 0,000 yang berarti terdapat
perbedaan yang bermakna antara efektivitas air perasan daun kecubung (Datura metel L.)

100% dengan ketokonazol 1% terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale.



Tabel 1. Tabulasi silang antara Sabouraud Dekstrose Agar olive oil + air perasan
daun kecubung 100% / ketokonazol 1% terhadap pertumbuhan

Pityrosporum ovale

Pertumbuhan Pityrosporum ovale

Sabouraud Dekstrose Agar olive oil Total
+ —
Air perasan daun kecubung 100% 30 (50%) 0 (0%) 30 (50%)
Ketokonazol 1% 5(8,33%) 25 (41,67%) 30 (50%)
Total 35 (58,33%) 25 (41,67%) 60 (100%)
X?=42,.857 df=1 p = 0,000
PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa Pityrosporum ovale lebih banyak
tumbuh pada media Sabouraud Dektrose Agar olive oil yang telah ditambah dengan air
perasan daun kecubung 100% dibandingkan dengan media Saboraud Dekstrose Agar
olive oil yang mengandung ketokonazol 1%. Hal ini terbukti dari 30 media Sabouraud
Dektrose Agar olive oil yang mengandung air perasan daun kecubung 100%, 30 media
ditumbuhi Pityrosporum ovale. Sedangkan dari 30 media Sabouraud Dekstrose Agar
olive oil yang mengandung ketokonazol 1%, hanya 5 media saja yang ditumbuhi
Pityrosporum ovale.

Ketokonazol adalah salah satu anti jamur berspektrum luas yang
mempunyai efek fungistatik dan dapat juga berefek fungisidal pada kadar tinggi setelah

inkubasi lama atau terhadap organisme yang sangat rentan. Wujudnya berupa bubuk tidak



berbau, berwarna coklat kekuningan yang pucat dan suram atau kurang putih, tidak larut

dalam air, memiliki kelarutan 4,0 meg/ml pada suhu 23°C, dan relatif tidak larut dalam

alkohol pada suhu 23°C. Ketokonazol mengganti prekursor lanosterol sebagai substrat

bagi enzim lanoserol - 14Q - demetilase (enzim P-450 sitokrom) untuk menghambat
perubahan lanosterol menjadi ergosterol yang merupakan sterol penting bagi membran
jamur. Efek ini meningkatkan permeabilitas sel jamur dan mengganggu fungsi
membran.'>'®

Kecubung mengandung 0,3% — 0,43% alkaloid (sekitar 85% skopolamin
dan 15% hyoscyamine), atropin (tergantung varietas, lokasi, dan musim), hyoscin,
flavonoid, saponin, dan polifenol. Zat aktifnya dapat menimbulkan halusinasi bagi
pemakainya. Jika alkaloid kecubung diisolasi maka akan terdeteksi adanya senyawa
methyl crystalline yang mempunyai efek relaksasi pada otot gerak. Bagian yang
digunakan dari kecubung adalah bunga, akar, dan daun. Bunga digunakan untuk
mengatasi asma, batuk, nyeri lambung, rematik, syok, serta dapat juga sebagai obat bius
pada operasi. Akarnya untuk pengobatan kolera. Sedangkan daunnya selain untuk
mengatasi ketombe juga dapat digunakan untuk mengatasi rematik, memar, dan
cacingan."!”

Melalui penelitian ini dengan menggunakan uji chi-square ( uji x*)
didapatkan p = 0,000 yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara air perasan daun
kecubung 100% dengan ketokonazol 1% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum

ovale. Hal ini membuktikan bahwa air perasan daun kecubung 100% tidak memiliki

efektivitas dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale.



KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna antara air perasan daun kecubung 100% dengan ketokonazol
1% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ketokonazol 1% lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum

ovale, sedangkan air perasan kecubung 100% tidak efektif.

SARAN

Penderita ketombe hendaknya menggunakan sampo yang mengandung
ketokonazol 1% karena efektivitasnya jauh lebih baik daripada air perasan daun
kecubung 100%. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mencoba sediaan lain dari daun
kecubung, misalnya ekstrak, untuk menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale.
Selain itu juga diperlukan peralatan laboratorium yang lebih modern dan canggih untuk

mendapatkan kandungan yang lebih murni dari daun kecubung yang bersifat anti fungi.
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